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Accepted : 09-12-2024 informal sector grows, the activities of street vendors selling along the main
Published: 11-12-2024 road of the market often cause disruptions to the smooth flow of traffic,
especially during peak hours. This research uses a descriptive method with a
case study approach, involving data collection through questionnaires
distributed to drivers and direct observations at the research site. The analysis
results indicate that the presence of street vendors significantly contributes to
increased congestion, slows down vehicle movement, and causes traffic
irregularities. Furthermore, the inefficient management of the market also
exacerbates this issue. Based on these findings, this study recommends that the
Makassar city government enhance space planning policies and vendor
regulations to make them more organized, and consider alternatives such as
providing designated vending areas separate from the main roads. This
research also encourages further studies to explore policy solutions based on
technology to improve traffic flow management in traditional market areas.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan jalan umum oleh pedagang pasar tradisional
terhadap kemacetan lalu lintas di Pasar Pannampu, Kota Makassar. Seiring dengan berkembangnya sektor
informal, aktivitas pedagang kaki lima yang berjualan di sepanjang jalan utama pasar sering kali
menimbulkan gangguan terhadap kelancaran arus lalu lintas, khususnya pada jam sibuk. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus, yang melibatkan pengumpulan data melalui
survei kuesioner kepada pengendara dan observasi langsung di lokasi penelitian. Hasil analisis menunjukkan
bahwa keberadaan pedagang kaki lima berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kemacetan,
memperlambat mobilitas kendaraan, dan menyebabkan ketidakteraturan lalu lintas. Selain itu, penataan pasar
yang kurang efisien turut memperburuk masalah ini. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini
merekomendasikan agar pemerintah kota Makassar meningkatkan kebijakan penataan ruang dan pengaturan
pedagang kaki lima agar lebih terstruktur, serta mempertimbangkan alternatif seperti penyediaan tempat
berdagang yang terpisah dari jalan utama. Penelitian ini juga mendorong perlunya kajian lebih lanjut untuk
mengeksplorasi solusi kebijakan berbasis teknologi guna meningkatkan manajemen arus lalu lintas di area
pasar tradisional.

Kata Kunci: kemacetan lalu lintas, pedagang kaki lima, pasar tradisional, penataan ruang, Kota
Makassar.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Kota Makassar, sebagai pusat ekonomi dan pemerintahan di bagian timur Indonesia, telah
mengalami perkembangan yang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Dengan jumlah penduduk
yang terus bertambah serta pesatnya urbanisasi, Makassar telah menjadi kota yang sangat padat dan
sibuk. Salah satu konsekuensi dan dapak dari perkembangan ini adalah masalah kemacetan lalu
lintas, yang semakin hari semakin memburuk. Peningkatan volume kendaraan yang tidak diimbangi
dengan pengembangan infrastruktur jalan menyebabkan kemacetan menjadi masalah yang
kompleks dan sulit diatasi. Faktor utama yang turut memperburuk kondisi ini adalah aktivitas atau
kegiatan pedagang kaki lima yang menguasai sebagian ruang jalan umum, termasuk trotoar dan
badan jalan, terutama di sekitar kawasan pasar tradisional seperti Pasar Pannampu.

Pasar Pannampu adalah salah satu pasar tradisional yang paling banyak dikunjungi di Kota
Makassar, di mana ribuan orang, baik pedagang maupun pembeli, beraktivitas setiap hari.
Keberadaan pedagang yang menggunakan badan jalan dan trotoar untuk berjualan mengurangi
kapasitas jalan yang tersedia untuk kendaraan dan pejalan kaki. Hal ini berkontribusi terhadap
kemacetan lalu lintas yang semakin parah, menghambat mobilitas, dan menurunkan kenyamanan
pengendara serta masyarakat umum. Fenomena ini menciptakan dilema yang kompleks antara
kepentingan perekonomian yang bergantung pada kegiatan perdagangan jalanan dan kebutuhan
akan pengelolaan lalu lintas yang lebih baik.

Dalam konteks ini, keberadaan pedagang pasar tradisional seperti yang ada di Pasar
Pannampu seakan menjadi tantangan tersendiri bagi pemerintah kota Makassar dalam mengelola
ruang publik. Di satu sisi, pedagang kaki lima memberikan kontribusi positif terhadap
perekonomian lokal, menyediakan berbagai barang dengan harga yang terjangkau bagi masyarakat.
Di sisi lain, keberadaan mereka yang menempati jalan umum menciptakan hambatan yang
mengganggu kelancaran lalu lintas. Dengan melihat kenyataan ini, diperlukan penelitian yang dapat
memberikan wawasan lebih mendalam tentang bagaimana solusi terbaik bisa ditemukan, sehingga
kedua kepentingan, baik pedagang maupun pengelolaan kemacetan, dapat dipertimbangkan secara
bijak dan adil.

Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian yang relevan telah dilakukan untuk memahami hubungan antara
aktivitas pedagang kaki lima dan kemacetan di kawasan perkotaan. Salah satunya adalah penelitian
yang dilakukan oleh Firdaus dan Rizal (2019) yang mengungkapkan bahwa keberadaan pedagang
kaki lima di jalan-jalan utama Makassar, termasuk yang ada di sekitar pasar tradisional,
memperburuk kemacetan. Mereka mencatat bahwa pedagang yang berjualan di atas trotoar dan
badan jalan memaksa pejalan kaki untuk turun ke jalan raya, yang berpotensi menyebabkan
kecelakaan dan memperlambat arus kendaraan. Studi ini menunjukkan bahwa keberadaan pedagang
di jalan umum secara langsung mempengaruhi kualitas transportasi kota dan kenyamanan pengguna
jalan.

Penelitian lain oleh Salim (2020) juga menyoroti peran pemerintah dalam mengatasi
masalah kemacetan yang disebabkan oleh pedagang kaki lima. Salim berpendapat bahwa meskipun
banyak kebijakan yang diterapkan untuk merelokasi pedagang, kebijakan tersebut sering kali tidak
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efektif karena kurangnya perencanaan jangka panjang dan kurangnya pengawasan. Penataan
pedagang kaki lima yang tidak terkoordinir dengan baik sering kali menyebabkan kemacetan
berulang, bahkan setelah kebijakan pemindahan diterapkan. Di sisi lain, penelitian oleh Rahmawati
(2021) menunjukkan pentingnya melibatkan pedagang dalam setiap kebijakan yang diambil, karena
resistensi dari pedagang menjadi salah satu hambatan terbesar dalam upaya penataan yang sukses.

Supriyanto (2022) dalam kajiannya lebih lanjut menekankan bahwa solusi untuk
mengurangi kemacetan tidak bisa hanya mengandalkan pembangunan infrastruktur fisik.
Dibutuhkan pendekatan secara menyeluruh yang mengintegrasikan kebijakan pengelolaan
pedagang kaki lima dengan perencanaan transportasi yang lebih baik. Supriyanto juga menyarankan
pentingnya pengembangan pasar yang lebih terorganisir dan penggunaan ruang alternatif untuk
berjualan yang tidak mengganggu kelancaran lalu lintas, sehingga tidak mengorbankan kebutuhan
pedagang untuk berusaha dan masyarakat yang membutuhkan ruang jalan yang aman dan nyaman.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai pengaruh penggunaan jalan
umum oleh pedagang pasar tradisional terhadap kemacetan lalu lintas di Pasar Pannampu,
Makassar. Beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain:

1. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kemacetan yang terjadi di sekitar Pasar Pannampu
yang berkaitan dengan keberadaan pedagang kaki lima, dengan fokus pada aktivitas berdagang
di ruang publik yang mengganggu kelancaran arus lalu lintas.

2. Menganalisis hubungan antara keberadaan pedagang pasar tradisional dan tingkat
kemacetan yang terjadi di kawasan Pasar Pannampu, baik dari perspektif dampak langsung
maupun tidak langsung terhadap arus lalu lintas dan kualitas ruang publik.

3. Menilai kebijakan pengelolaan pedagang kaki lima yang diterapkan oleh pemerintah Kota
Makassar, khususnya di sekitar Pasar Pannampu, serta efektivitas kebijakan tersebut dalam
mengurangi kemacetan dan menciptakan ruang yang lebih tertata.

4. Memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat mengurangi dampak negatif kemacetan yang
disebabkan oleh aktivitas perdagangan di jalan umum, tanpa merugikan pedagang yang
bergantung pada ruang jalan sebagai tempat berjualan. Rekomendasi ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi pemerintah kota dalam merancang kebijakan penataan pedagang yang lebih
efektif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif analitis.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis pengaruh penggunaan jalan umum oleh pedagang pasar tradisional terhadap
kemacetan lalu lintas di Pasar Pannampu, Kota Makassar. Pendekatan ini memungkinkan
pengumpulan data yang dapat diukur secara objektif dan dianalisis melalui teknik statistik.

Desain deskriptif analitis dipilih untuk menggambarkan secara sistematis fenomena yang
terjadi serta menganalisis hubungan antara aktivitas perdagangan kaki lima dan kemacetan yang
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terjadi. Dengan menggunakan desain ini, penelitian tidak hanya akan menggambarkan kondisi
terkini, tetapi juga akan mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kemacetan dan
bagaimana kebijakan yang ada dapat berkontribusi dalam mengatasi masalah tersebut. Data yang
dikumpulkan akan mencakup informasi dari observasi lapangan, wawancara dengan responden,
serta data sekunder terkait dengan kemacetan lalu lintas.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini meliputi pedagang yang berjualan di sekitar Pasar Pannampu,
pengendara yang menggunakan jalur tersebut, serta masyarakat yang terlibat langsung dengan
kegiatan pasar dan lalu lintas di kawasan tersebut. Selain itu, pihak pemerintah setempat yang
terlibat dalam pengelolaan pasar dan pengaturan lalu lintas akan dijadikan sebagai subjek penelitian.

Sampel penelitian akan diambil menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini dipilih
karena peneliti bertujuan untuk memilih individu yang memiliki informasi relevan dan pengalaman
langsung terkait masalah yang sedang diteliti. Pedagang di sekitar Pasar Pannampu akan menjadi
fokus utama, termasuk pedagang kaki lima dan mereka yang memiliki kios tetap di pasar.
Pengendara yang melewati kawasan pasar dan pejalan kaki juga akan menjadi sampel dalam
penelitian ini. Pemerintah Kota Makassar dan aparat yang mengatur lalu lintas di kawasan tersebut
akan diwawancarai untuk memperoleh informasi mengenai kebijakan yang diterapkan.

Jumlah sampel yang diambil diperkirakan sekitar 100 hingga 150 responden, yang terdiri dari:
1. Pedagang Pasar Pannampu: 50-70 responden.

2. Pengendara Kendaraan: 30-40 responden.

3. Pejalan Kaki dan Pengunjung Pasar: 20-30 responden.

4. Pemerintah dan Aparat Terkait: 5-10 responden.

Pemilihan sampel akan disesuaikan dengan kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian dan
keterbatasan sumber daya yang tersedia.

Instrumen

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri dari
kuesioner dan panduan wawancara. Kuesioner disusun untuk memperoleh data kuantitatif yang
berkaitan dengan persepsi dan pengalaman responden mengenai pengaruh keberadaan pedagang
kaki lima terhadap kemacetan di kawasan Pasar Pannampu. Kuesioner ini mencakup pertanyaan
tertutup dan terbuka yang bertujuan untuk menggali informasi tentang tingkat kemacetan, faktor
penyebabnya, serta dampak aktivitas perdagangan jalanan terhadap lalu lintas.

Panduan wawancara akan digunakan untuk memperoleh data kualitatif yang lebih
mendalam dari pedagang, pengendara, dan pihak pemerintah. Wawancara ini akan dilaksanakan
secara semi-terstruktur, sehingga memungkinkan adanya fleksibilitas dalam eksplorasi pandangan
responden. Beberapa pertanyaan utama dalam wawancara akan mencakup kebijakan yang
diterapkan terkait pengaturan pedagang, tantangan yang dihadapi, serta langkah-langkah yang dapat
diambil untuk mengurangi kemacetan.

Selain kuesioner dan wawancara, peneliti juga akan melakukan observasi langsung di
lapangan. Observasi ini akan berfokus pada interaksi antara pedagang, pengendara kendaraan, dan
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pejalan kaki, serta dampaknya terhadap arus lalu lintas. Tujuan observasi adalah untuk memperoleh
gambaran nyata mengenai penggunaan ruang jalan oleh pedagang kaki lima dan bagaimana hal ini
memengaruhi kelancaran lalu lintas.

Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan melalui beberapa langkah
sebagai berikut:

1. Kuesioner: Kuesioner akan dibagikan kepada pedagang pasar, pengendara, dan pejalan kaki
yang beraktivitas di kawasan Pasar Pannampu. Kuesioner ini akan dirancang untuk mengukur
persepsi mereka terhadap pengaruh perdagangan kaki lima terhadap kemacetan, lokasi-lokasi
kemacetan yang terjadi, serta usulan mereka terkait solusi yang dapat diterapkan.

2. Wawancara: Wawancara mendalam akan dilakukan dengan pedagang, pengunjung pasar, dan
aparat pemerintah yang terlibat dalam pengelolaan pasar dan transportasi di kawasan tersebut.
Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih rinci tentang kebijakan yang
diterapkan dan tantangan yang dihadapi dalam mengelola kemacetan serta aktivitas pedagang.

3. Observasi: Peneliti juga akan melakukan observasi langsung di sekitar Pasar Pannampu untuk
memantau penggunaan ruang jalan oleh pedagang dan bagaimana hal ini berkontribusi terhadap
kemacetan. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh data yang lebih kontekstual dan
mendalam mengenai situasi lapangan.

Analisis Data

Data yang terkumpul melalui kuesioner, wawancara, dan observasi akan dianalisis dengan
menggunakan metode analisis kuantitatif dan kualitatif.

1. Analisis Kuantitatif: Data kuantitatif dari kuesioner akan dianalisis menggunakan statistik
deskriptif untuk menggambarkan persepsi responden terhadap dampak aktivitas perdagangan
kaki lima terhadap kemacetan. Analisis ini akan meliputi perhitungan frekuensi, persentase, dan
distribusi jawaban dari setiap item dalam kuesioner. Selain itu, analisis korelasi dapat dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel yang terkait, seperti jumlah pedagang dan
tingkat kemacetan yang dilaporkan oleh responden.

2. Analisis Kualitatif: Data kualitatif yang diperoleh dari wawancara dan observasi akan dianalisis
dengan pendekatan analisis tematik. Proses ini melibatkan pengkodean dan identifikasi tema-
tema yang muncul dari jawaban responden, yang kemudian dianalisis untuk memahami pola-
pola dan hubungan yang ada. Temuan dari analisis kualitatif ini akan memberikan gambaran
yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kemacetan di kawasan Pasar
Pannampu serta solusi yang diusulkan oleh para pihak terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Presentasi Data

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari kuesioner, wawancara, dan observasi
langsung akan disajikan secara sistematis. Data tersebut mencakup informasi mengenai dampak
aktivitas perdagangan kaki lima terhadap kemacetan lalu lintas di sekitar Pasar Pannampu, serta
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persepsi masyarakat, pedagang, dan pemerintah mengenai kebijakan yang ada. Untuk keperluan
analisis, data diklasifikasikan dalam beberapa kategori, seperti tingkat kemacetan, frekuensi
kemacetan, dampak perdagangan terhadap lalu lintas, serta kebijakan yang diterapkan.

Tabel 1: Persepsi Pedagang Terhadap Dampak Aktivitas Berdagang terhadap Kemacetan
Lalu Lintas

Responden Frel.(uen.s1 K(.emacetan Lokasi Kemacetan Faktor = Penyebab
(sering/tidak sering) Kemacetan
. Pedagang yang
Pedagang 1 Sering Depan pasar menghalangi jalan
. . . Parkir kendaraan
Pedagang 2 Tidak sering Jalan samping pedagang
Pedagang dan
Pedagang 3 Sering Area depan pintu pengunjung yang
padat

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa sebagian besar pedagang merasa bahwa kegiatan
berdagang mereka berkontribusi terhadap kemacetan, khususnya di lokasi-lokasi tertentu yang
ramai dikunjungi baik oleh pembeli maupun oleh pedagang lainnya yang menggunakan ruang jalan
sebagai area berjualan.

Tabel 2: Frekuensi Kemacetan di Pasar Pannampu (Hasil Kuesioner)

Tabel ini menggambarkan frekuensi kemacetan yang dilaporkan oleh pengendara kendaraan yang
melewati Pasar Pannampu.

Grafik yang menunjukkan persentase responden yang melaporkan sering dan tidak sering
mengalami kemacetan di sekitar Pasar Pannampu

Frekuensi Kemacetan Jumlah Pengendara
Sering 6
Tidak Sering 4

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar pengendara kendaraan mengeluhkan
kemacetan yang terjadi di sekitar Pasar Pannampu, dengan frekuensi tinggi di jam-jam sibuk, seperti
pagi dan sore hari. Kemacetan ini terjadi terutama pada ruas jalan utama yang dilalui oleh pedagang
kaki lima dan kendaraan.

Tabel 3: Persepsi Pengendara Terhadap Kemacetan dan Penyebabnya

Responden Penyebab Waktu Kemacetan Dalflpak Terhadap
Kemacetan Utama Perjalanan
Pedagang yang | Waktu tempuh lebih
Pengendara 1 menggunakan jalan | Pagi 1
C ama
sebagai kios
Pengendara 2 Parkir kendaraan - di Sore Tidak dapat melintas
trotoar
Pengendara 3 Keramaian di pasar Siang Terhgmbatnya arus
lalu lintas
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Tabel ini menggambarkan penyebab kemacetan yang dilaporkan oleh pengendara yang
melewati kawasan Pasar Pannampu. Sebagian besar pengendara mengeluhkan aktivitas
perdagangan yang menghalangi jalur kendaraan, baik dalam bentuk pedagang yang menempati
trotoar maupun kendaraan pedagang yang diparkir di sepanjang jalan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan perdagangan di sekitar Pasar Pannampu
memberikan dampak yang signifikan terhadap kemacetan lalu lintas. Berdasarkan data yang
diperoleh, sebagian besar pedagang dan pengendara kendaraan sepakat bahwa kegiatan
perdagangan di jalan umum berkontribusi pada penurunan kelancaran lalu lintas, khususnya di
sekitar lokasi pasar. Pedagang kaki lima yang menggunakan ruang jalan untuk berjualan, serta
kendaraan yang diparkir di trotoar, menjadi faktor utama penyebab kemacetan. Keberadaan
pedagang yang memanfaatkan sebagian besar ruang jalan tidak hanya membatasi aksesibilitas
pengendara, tetapi juga mengganggu arus lalu lintas, yang pada gilirannya memperburuk kondisi
kemacetan di kawasan tersebut.

Sebagai contoh, data dari tabel menunjukkan bahwa pedagang yang berjualan di area depan
pintu masuk pasar cenderung memblokir jalan dan menyebabkan kemacetan, terutama saat
pengunjung pasar meningkat. Fenomena ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa salah satu penyebab utama kemacetan di kota-kota besar adalah penggunaan
ruang jalan yang tidak optimal oleh aktivitas perdagangan (Amin et al., 2018). Dalam konteks ini,
Pasar Pannampu tidak terkecuali dalam hal kesulitan untuk mengatur ruang publik agar tidak
menghambat arus lalu lintas.

Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini juga sejalan dengan studi-studi terdahulu yang menyoroti hubungan antara
aktivitas ekonomi informal di jalanan dan kemacetan. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh
Gunawan (2019) di Jakarta menunjukkan bahwa keberadaan pedagang kaki lima di ruang jalan
utama menyebabkan penurunan kapasitas jalan, sehingga arus lalu lintas menjadi tersendat. Selain
itu, penelitian oleh Prasetyo et al. (2020) di Bandung juga menemukan bahwa penataan pedagang
di area publik mempengaruhi kepadatan lalu lintas, dan kebijakan yang tidak terkoordinasi dengan
baik antara pemerintah dan pedagang memperburuk kondisi tersebut.

Namun, meskipun temuan-tuan ini serupa, perbedaan utama terletak pada jenis pasar yang
diteliti. Pasar Pannampu sebagai pasar tradisional memiliki dinamika yang khas, di mana sebagian
besar pedagang lebih mengandalkan jalan umum sebagai ruang berdagang. Hal ini memperlihatkan
bahwa pengaturan pedagang di pasar tradisional memerlukan pendekatan yang berbeda
dibandingkan dengan pasar modern atau pasar lainnya yang memiliki fasilitas lebih baik.

Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan temuan ini, ada beberapa implikasi yang dapat diambil, baik untuk kebijakan
pengelolaan lalu lintas maupun penataan pasar. Pertama, perlunya kebijakan yang lebih tegas dalam
mengatur penggunaan jalan umum oleh pedagang kaki lima. Pemerintah Kota Makassar, dalam hal
ini, perlu menyiapkan area khusus untuk pedagang yang tidak mengganggu jalur kendaraan dan
pejalan kaki. Kedua, penataan pasar yang lebih baik, dengan memberikan fasilitas yang memadai
untuk pedagang, akan sangat membantu dalam mengurangi kemacetan.

6908



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA * *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 1 No: 10, Desember 2024 ﬁ
E-ISSN : 3047-7824

Selain itu, hasil penelitian ini juga mengungkapkan pentingnya partisipasi masyarakat dalam
perumusan kebijakan terkait penataan ruang dan lalu lintas. Dengan melibatkan pedagang dan
pengendara dalam proses pembuatan kebijakan, diharapkan dapat tercipta solusi yang lebih efektif
dan diterima oleh semua pihak yang terkait.

Berdasarkan temuan dari wawancara, banyak pedagang yang mengakui adanya dampak
negatif dari kemacetan yang ditimbulkan, namun mereka juga membutuhkan ruang untuk
berdagang yang bisa mendukung kelangsungan ekonomi mereka. Oleh karena itu, kebijakan yang
melibatkan solusi menguntungkan semua pihak seperti pembangunan ruang pasar terorganisir di
luar jalan utama, dapat menjadi alternatif untuk mengurangi tekanan terhadap kemacetan dan tetap
mendukung keberlanjutan aktivitas ekonomi masyarakat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menekankan pentingnya perpaduan antara kebijakan
transportasi dan penataan ruang pasar. Pemerintah Kota Makassar harus merancang kebijakan yang
tidak hanya mengurangi kemacetan, tetapi juga mempertimbangkan keberlanjutan aktivitas
perdagangan yang menjadi sumber penghidupan sebagian besar masyarakat di kawasan tersebut.
Oleh karena itu, kolaborasi antara pedagang, masyarakat, dan pemerintah menjadi kunci utama
untuk menciptakan sistem yang efisien dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan jalan umum oleh pedagang
pasar tradisional terhadap kemacetan lalu lintas di Pasar Pannampu, Kota Makassar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas berdagang di sepanjang jalan utama pasar memberikan kontribusi
signifikan terhadap terjadinya kemacetan, terutama pada jam-jam sibuk. Para pengendara
mengungkapkan bahwa keberadaan pedagang kaki lima, yang memanfaatkan trotoar dan badan
jalan sebagai tempat berjualan, memperburuk kondisi lalu lintas, memperlambat laju kendaraan,
dan bahkan menghambat aksesibilitas. Selain itu, penataan pasar yang kurang optimal juga
memperburuk situasi kemacetan di area tersebut.

Sebagai rekomendasi, pemerintah kota Makassar diharapkan untuk mengimplementasikan
kebijakan yang lebih efektif dalam menata pedagang kaki lima, termasuk penyediaan tempat
berdagang yang terpisah dari ruas jalan utama. Penataan ruang yang lebih terorganisir dan
pengaturan waktu berdagang dapat membantu mengurangi dampak negatif terhadap kelancaran lalu
lintas. Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengeksplorasi alternatif kebijakan, seperti
pemberdayaan pedagang melalui sistem pasar tertata dan penggunaan teknologi untuk manajemen
arus lalu lintas yang lebih efisien.
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